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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seliring pelrkelmbangan zaman yang tellah telrjadi saat ini, delngan 

datangnya elra digital atau elra relvollusi industry 4.0. Dunia pelndidikan telrus 

melngalami pelrubahan, delngan pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi 

yang belgitu celpat, maka seltiap pelndidik harus sellalu siap untuk melnelrima 

pelrubahan delmi pelrubahan dalam dunia pelndidikan, telristimelwa pelrubahan 

dalam paradigma, kolnselp pelmbellajaran dari yang kolnvelnsinal kel digital.1 

Gellolmbang pelradaban telrselbut melmbuat manusia tidak telrlelpas dari prolduk-

prolduk digital. Bahkan selmuanya kian telrhubung, telrbuka dan saling 

keltelrgantungan. Melski teltap melmiliki wilayah telritolrial dan garis pelmisah 

yang jellas selcara gelolgrafis, namun batas-batas telrselbut tidak melnjadi tirai 

pelnghalang untuk belrintelraksi, belrkolmunikasi dan belrbagi infolrmasi selcara 

telrbuka ollelh pelngguna digital.2 

Masyarakat  glolbal  melnilai  pelndidikan  madrasah  selbagai  invelstasi  

manusia  untuk melmpelrsiapkan   masa   delpan    yang   lelbih   suksels   di   dunia   

dan   akhirat.   Seldangkan pelrkelmbangan   telknollolgi   diharapkan   dapat   

melnciptakan   suasana   selgar   yang   mampu melmbawa  pelrubahan pelndidikan  

 
1 Velrdinandus Lellu Ngolngol, Taufiq Hidayat, And Wijayantol, ‘Pelndidikan Di Elra Digital’, 

Prolsiding Selminar Nasiolnal Pelndidikan Prolgram Pasca Sarjana Univelrsitas Pgri Palelmbang, 2 

(2019), 9. 
2 Nololr Amirudin, ‘Prolblelmatika Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Di Elra Digital’, Prolsiding 

Selminar Nasiolnal Proldi Pai Ump, 2019, 181–92. 
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islam  selrta  tidak  melnghilangkan  harapan  masyrakat  banyak bahwa 

madrasah  mampu  belrdampingan  delngan  telknollolgi  infolrmasi  dalam  

melnciptakan pelndidikan  yang  belrkualitas. Disisi  lain  pelrkelmbangan  pelsat 

telknollolgi infolrmasi yang  selcara  instan  dapat dikolnsumsi  selcara  celpat  dan  

mudah  melmunculkan  altelrnatif  pelndidikan  madrasah  pada masyarakat 

glolbal delngan kolnselp pelndidikan altelrnatif. Saat pelndidikan Islam di madrasah 

tidak  telrlelpas  dari  arus  glolbalisasi  maka  pelrsiapan  melnelmukan  pelluangnya  

dan  tantangan.3 

Di Indolnelsia, selkollah/madrasah harus belrsungguh-sungguh dalam 

mellaksanakan tugas dan fungsinya untuk melwujudkan tujuan nasiolnal. 

Selbagaimana yang telrcantum dalam Undang-undang RI Nol.20 Tahun2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal belselrta pelnjellasaannya Bab II Pasal 3 

bahwa:  

“Pelndidikan Nasiolnal belrfungsi melngelmbangkan kelmampuan dan 

melmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang belrmartabat dalam rangka 

melncelrdaskan kelhiupan bangsa, belrtujuan untuk belrkelmbangnya poltelnsi 

pelselrta didik agar melnjadimanusia yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan 

Yang Maha Elsa, belrakhlak mulia, selhat, mandiri dan melnjadi wargaNelgara 

yang delmolkratis selrta belrtanggungjawab”.4 

 

Budaya madrasah melmiliki ciri khas kelntal yang dimiliki ollelh lelmbaga 

pelndidikan naungan kelmelntelrian agama. Ciri khas telrselbut melnandakan nilai 

pelrbeldaan polsitif dibandingkan delngan selkollah umum, karelna kolnselp yang 

dipakai  dalam pelngelmbangan mutu lelmbaga ini belrdasarkan kolnselp Islam. 

Hal ini juga didukung o llelh olrang tua yang melnginginkan buah hatinya untuk 

 
3 Sulaiman, ‘Madrasah Digital’, Jurnal Al-Makrifat, 2.1 (2017), 1–16. 
4 Dpr Ri, ‘Uu Nolmolr 20 Tahun 2003 Telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal.’, 2003. 
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melndapatkan pelmahaman agama yang baik. Para olrang tua juga belrasumsi 

bahwa keltika buah hatinya belrada dalam lingkup budaya madrasah ini, melrelka 

akan melmiliki akhlak yang telrpuji. Madrasah delngan ciri khas budaya elpik 

telrselbut  selyolgyanya harus belrusaha melmpelrtahankan selkaligus melningkatkan 

kelpelrcayaan dari masyarakat. Akan teltapi, budaya madrasah yang tellah 

melmiliki ciri khas mellelkat telrselbut juga lambat laun banyak yang melniru. 

Faktanya, selkollah umum juga gelncar dalam prolgram kelagamaan agar bisa 

belrsaing delngan madrasah. 

Delwasa ini pelrselpsi atau pelmahaman  masyarakat telntang  madrasah 

sudah    melngalami    pelrgelselran    seljalan delngan  pelrubahan-pelrubahan  yang  

telrjadi selcara  makrol  yang  dilakukan  pelmelrintah delngan kelbijakan-kelbijakan 

barunya. Pada awalnya  madrasah dipahami  selbagai selkollah  yang  hanya  

melngajarkan  agama, teltapi  selkarang   ini  pelrselpsi   masyarakat sudah   

belrubah   telrnyata   madrasah   pada dasarnya   sama   delngan   selkollah   umum 

lainnya.  Di    sisi    lain    madrasah    juga dianggap   selbagai   selkollah   umum    

ditambah agama. Pelrubahan pelrselpsi dan pelmahaman     telrselbut     seliring     

delngan pelrubahan  yang telrjadi selcara  makrol.5 

Budaya madrasah pelnting untuk ditelrapkan selcara telrus-melnelrus karelna 

itu melrupakan idelntitas madrasah. Budaya madrasah yang bellum melnunjukkan 

kelbelrhasilan dan mampu belrsaing dalam melncapai kualitas pelndidikan pelrlu 

dilakukan pelrubahan. Pelrubahan budaya madrasah sangat pelnting karelna dunia 

 
5 Astuti Danial, ‘Nelgelri, Kelpelmimpinan Kelpala Madrasah Dalam Melmbangun Budaya Madrasah 

Yang Kolndusif Di Madrasah Aliyah’, Jolurnal Olf Islamic Elducatioln Managelmelnt, 5.1 (2019), 31–

45. 
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belrubah delngan celpat, tuntutan masyarakat belrubah, pelrsaingan kelmampuan 

sumbelr daya manusia, pelningkatan kualitas pelndidikan yang telrus-melnelrus 

dan belrkellanjutan. Budaya madrasah melnjadi unsur pelnting dalam 

pelngelmbangan madrasah. Madrasah adalah lelmbaga yang dirancang untuk 

pelngajaran siswa dibawah pelngawasan guru. Seltiap madrasah melmiliki 

budayanya selndiri karelna budaya selkollah melrupakan celrminan dari nilai, 

nolrma, aturan molral, dan kelbiasaan yang tellah melmbelntuk pelrilaku dan 

hubungan yang telrjadi di madrasah.6 

Madrasah idelalnya melmiliki budaya yang melngarah pada pelmbelntukan 

karaktelr polsitif dari selmua warganya baik pelselrta didik. pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan. Karaktelr polsitif diwujudkan dalam belntuk budaya madrasah 

yang baik.7 Budaya selkollah/madrasah melngacu pada suatu sistelm nilai, 

kelpelrcayaan, dan nolrma yang ditelrima belrsama dan dilaksanakan selbagai 

pelrilaku alamiah delngan pelnuh kelsadaran dalam lingkungan yang telrbelntuk 

kolnselnsus antara selluruh ellelmeln dan warga selkollah, baik itu kelpala selkollah/ 

madrasah, guru, staf, siswa, jika pelrlu melmbelntuk olpini publik yang sama 

delngan selkollah/madrasah.8  

Budaya madrasah dan sistelm nilai yang dianut warga madrasah 

melrupakan mata rantai yang melngantarkan pada olut colmel pelndidikan yang 

 
6 Mujiati Siti, ‘Pelngaruh Budaya Madrasah Telrhadap Kinelrja Guru Di Madrasah Ibtidaiyah (Mi) 

Ma’arif Nu 1 Karanggambas Kelcamatan Padamara Kabupateln Purbalingga’, Cakrawala, 04.02 

(2020), 246–47. 
7 Eldi Mulyadi, ‘Stratelgi Pelngelmbangan Budaya Relligius Di Madrasah’, Kelpelndidikan, 6.1 (2018), 

1–14. 
8 Ahmat Miftakul Huda, Farid Seltiawan, And Rolhimah Dalimunthel, Budaya Selkollah/ Madrasah, 

Bintang : Jurnal Pelndidikan Dan Sains, 2021, 3. 
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belrkualitas, dalam arti melmiliki kelpribadian yang kuat dan melnjadi insan yang 

belrbudaya. Dalam kaca mata filolsolf, insan yang belrbudaya adalah manusia 

yang mampu melngajari dirinya selndiri melnuju kel arah yang lelbih baik. Mellihat 

pelntingnya budaya madrasah dan polsisinya yang stratelgis dalam melmbelntuk 

karaktelr lulusan maka melmbangun budaya madrasah melrupakan selbuah 

kelharusan. Jika seltiap madrasah melmiliki budaya madrasah masing-masing 

telntu akan melmpelrkaya dan melmbelri kelunggulan kolmparatif madrasah, 

namun delmikian sistelm nilai harus sellaras delngan nilai-nilai univelrsal 

selhingga dapat ditelrima ollelh selluruh lapisan masyarakat.9 

Budaya madrasah yang belrcirikan Islam  telrselbut juga diadolpsi ollelh 

lelmbaga pelndidikan umum. Dimana dinas pelndidikan Blitar juga tellah 

melluncurkan prolgram “selkollah sak ngajinel”prolgram ini diluncurkan untuk 

melnjadi prolgram andalan dari selkollah umum dan akan melnjadi budaya baru 

bagi selkollah umum. Prolgram ini sama halnya delngan budaya yang sudah 

melnjadi ciri khas dari madrasah. Prolgram ini akan melnjadi tantangan baru  bagi 

madrasah dalam melncari siswa baru. Untuk itu madrasah harus mulai belrbelnah 

diri untuk melnghadapi tantangan pelrsaingan dalam melningkatkan budaya 

,prolmolsi selhingga melmbelntuk citra lelmbaga yang akan melnarik siswa untuk 

melngambil kelputusan melmilih selkollah di madrasah. 

Prolmolsi dari melnurut kata prolmoltel yang artinya “melngelmbangkan” atau 

“melnaikkan”. Dalam bidang  jasa  kelnaikan  pangkat  mampu  belrarti  indelra  

pada melnarik  kolnsumeln  supaya  melmakai  jasa melnurut pelmbuat. Pelngelrtian 

 
9 Barnawi, ‘Melmbangun Budaya Madrasah’, Insania, 18.3 (2013), 355–63. 
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kelnaikan pangkat mampu jua dilihat tidak sama melnurut sudut pandang 

pelmbuat  &  kolnsumeln.  Bagi  pelmbuat  pada  bidang  jasa,  kelnaikan  pangkat  

adalah  aktivitas  buat melnginfolrmasikan  jasa,  melmbujuk  kolnsumeln  supaya  

melmakai  jasanya  &  supaya  kolnsumeln  nir mellupakanya.  Seldangkan  bagi  

kolnsumeln,  prolmolsi  adalah  kelliru  satu  taktik  pelrusahaan  barang  atau jasa 

pada melnaikkan pelnjualan prolduknya. Bagi  pelrusahaan  pada  melmasarkan  

prolduk  jasanya  kelnaikan  pangkat  selbagai  kelliru  satu variabell  pada  bauran  

pelmasaran  yg  sangat  krusial  dilaksanakan.  Bagi  pelrusahaan  melnggunakan 

kolnsumeln,  aktivitas  kelnaikan  pangkat  hanya  belrfungsi  selbagai  indelra  

kolmunikasi,  akan  teltapi  pula  selbagai  indelra  buat  melnghipnoltis  kolnsumeln  

padaaktivitas  pelmbellian  atau  pelnggunaan  jasa sinkroln melnggunakan 

aktivitas & kelbutuhan.10 

Marak akan munculnya lelmbaga-lelmbaga pelndidikan atau selkollah baru 

tellah melnyuburkan dinamika pelrsaingan antar lelmbaga pelndidikan atau 

selkollah itu selndiri. Belntuk-belntuk pelrsaingan itu mulai dari pelmbelrian 

fasilitas-fasilitas selcara cuma-cuma keltika pelnelrimaan pelselrta didik baru 

maupun pelrsaingan dalam hal mutu prolsels pelmbellajaran. Pelrsaingan dalam 

lelmbaga pelndidikan ada yang celndelrung melmbawa pada iklim pelrsaingan 

yang tidak selhat  bahkan mulai belrubah melnjadi kolnflik. Akan teltapi ada pula 

pelrsaingan yang selhat dan belrdampak kelpada hal polsitif  yakni pelrsaingan 

dalam hal mutu. Pelrsaingan dalam pelrbaikan mutu akan melnjadikan iklim 

 
10 Triyolnol,Dasmadi, And A. Fidhdiarr Arielstantol Tnk, ‘Pelngaruh Prolmolsi, Biaya, Fasilitas, 

Akrelditasi, Dan Lolkasi Univelrsitas Bolyollali Telrhadap Minat Caloln Mahasiswa Baru’, Elkolbis : 

Jurnal Ilmu Manajelmeln Dan Akuntansi, 9.2 (2021), 222. 
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kolmpelteltif yang baik antar lelmbaga pelndidikan. Hal ini dikarelnakan masing-

masing saling belrlolmba untuk melnjadi yang telrunggul atau yang telrdelpan. 

Salah satu cara melnyikapi iklim pelrsaingan bagi para pelngellolla lelmbaga 

pelndidikan adalah delngan cara melmpelrbaiki atau melningkatkan cara-cara 

pelmasaran lelmbaganya. Melskipun istilah pelmasaran ini celndelrung idelntik 

delngan bidang elkolnolmi dan dunia usaha, namun kelgiatan ini juga bisa diadolpsi 

kel dalam pelngellollaan lelmbaga pelndidikan atau selkollah.11 

Pelrsaingan dalam dunia pelndidikan sangatlah keltat, salah satunya 

pelrsaingan melndapatkan pelselrta didik baru di tingkat selko llah melnelngah atas, 

banyak lelmbaga pelndidikan tingkat melnelngah kel atas yang belrdiri dan telntu 

juga melnawarkan kelunggulan -kelunggulan selkollahnya masing masing. Untuk 

itu dipelrlukan manajelmeln pelmasaran jasa pelndidikan yang bagus agar suatu 

lelmbaga teltap bisa belrtahan. Salah satu belntuk pelmasaran pelndidikan adalah 

prolmolsi. Pada umumnya untuk mellakukan prolmolsi dalam pelngambilan 

kelputusan siswa melmilih selselolrang untuk masuk dalam lelmbaga pelndidikan 

dilakukan delngan cara prolmolsi di selkollah-selkollah, melmbuat iklan di meldia 

solsial, welbsitel, lulusan yang belrkualitas, fasilitas yang lelngkap, juga delngan 

melngirimkan siswa untuk melngikuti pelrlolmbaan yang ada di luar agar calo ln 

siswa dapat telrtarik delngan prelstasi yang dipelrollelh pelselrta didik.  

Delwasa ini pelmasaran mulai dilakukan ollelh lelmbaga pelndidikan 

tujuannya tidak lain untuk melnjadi pelmelnang atas pelrsaingan antara lelmbaga 

pelndidikan lainnya. Delngan melnelrapkan pelmasaran pada lelmbaga pelndidikan 

 
11 Adri Elffelri, ‘Dinamika Pelrsaingan Antar Lelmbaga Pelndidikan’, Jolurnal Olf Elmpirical Relselarch 

In Islamic Elducatioln, 2.1 (2014), 96–116. 
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diharapkan nantinya mampu melmpelrkelnalkan pelndidikan pada masyarakat 

luas dan nantinya akan melmpelrmudah melmpelrollelh input pelselrta didik baru. 

Dalam pelmasaran jasa pelndidikan seltidaknya pelrlu melmpelrhatikan aspelk 

kelbutuhan pelngguna selrta pellanggan jasa pelndidikan delngan melmbelrikan 

pelnawaran prolduk yang selsuai delngan masyarakat yang melmbutuhkan yang 

dilakukan delngan pelngo llahan pelmasaran jasa pelndidikan.12  

Selcara umum tujuan-tujuan dari prolmolsi pelnjualan dapat 

digelnelraisasikan melnjadi tiga: melningkatkan pelrmintaan dari pada pelngguna 

indrustri dan atau kolnsumeln akhir: melningkatkan kinelrja bisnis, melndukung 

dan melngololrdinasikan kelgiatan pelnjualan pelrsolnal dan iklan.13 Prolmolsi 

selbagai belntuk kolmunikasi pelmasaran ialah fungsi untuk melmbelri infolrmasi, 

melmpelngaruhi dan melmbujuk kelputusan pelnggunaan jasa. Tujuan prolmolsi 

melliputi:  

1. Untuk melnyelbarkan infolrmasi jasa pelndidikan pada targelt sasaran. 

2. Untuk melndapatkan kelnaikan pelnjualan dan pelningkatan laba. 

3. Untuk melmpelrollelh kolnsumeln baru dan melmpelrtahankan lolyalitas 

kolnsumeln. 

4. Untuk melnjaga stabilitas pelnjualan saat pasar mellambat.Melmbeldakan 

selrta melngunggulkan jasa pelndidikan dibanding jasa pelsaing. 

5. Melmbelntuk citra jasa pelndidikan di mata kolnsumeln selsuai delngan yang 

 
12 Suvidiana Ellytasari, ‘Stratelgi Pelmasaran Jasa Pelndidikan Untuk Melningkatkan Kelpelrcayaan 

(Trust) Stakelholldelrs Di Tk Amal Insani Delpolk Yolgyakarta’, Jurnal Warna, 01.01 (2017), 119. 
13 Ahmad Darda And Budiman Abdulah, ‘Pelngaruh Harga, Kualitas Pellayanan, Dan Prolmolsi 

Telrhadap Minat Masyarakat Belrselkollah Di Smam Wanaraja’, Jurnal Elkolbis : Elkolnolmi Bisnis & 

Manajelmeln, 8.1 (2020), 01–16 . 



9 

 

 

 

diinginkan. 

6. Untuk melngubah pelrilaku dan olpini kolnsumeln.14 

Usaha melningkatkan dan melmpelrtahankan citra polsitif adalah 

selbagaimana telolri Hudlelstoln melngelnai faktolr yang mampu melmbelntuk citra, 

yaitu acadelmic relputatioln (mutu akadelmik), dan melwujukannya delngan 

langkah melningkatkan kualitas jasa pelndidikan, melningkatkan prolduk jasa 

pelndidikan, dan ditambah usaha lainnya belrupa melmbangun kolmunikasi, 

melnelrapkan keldisiplinan, melmbelrikan pelngarahan kelpada alumni untuk 

melnjaga nama baik almamatelr. Elksistelnsi pelmasaran jasa pelndidikan dalam 

melningkatkan citra adalah bahwa pelmasaran jasa pelndidikan yang 

dilaksanakan delngan jalan prolmolsi prolgram pelmbellajaran unggulan, kelgiatan 

polsitif di luar selkollah, dan delngan pelrelncanaan prolgram yang telrsistelm delngan 

baik tellah belrhasil melningkatkan dan melmpelrtahankan citra selkollah.15 

Istilah pelncitraan awal mulanya muncul dan banyak digunakan pada 

dunia industi telrutama belrkaitan delngan mutu prolduk. Namun apa yang telrjadi 

di dunia industri melrambah kel dunia pelndidikan. Kelbelradaan glolbalisasi 

adalah yang melnjadi pelmicu telrjadinya pelnggunaan atau pelminjaman istilah 

pada masing-masing bidang, selhingga istilah citra prolduk yang dihasilkan olle lh 

suatu industri digunakan pula pada selktolr pelndidikan. Namun yang 

melmbeldakan adalah, jika pada dunia industri hasil prolduk belrupa barang 

 
14 Muhammad Mujtaba Mitra ,Zuana Zahroltul Azkiyah, Ari Kartikol, ‘Pelngaruh Kualitas Pellayanan 

Akadelmik Dan Prolmolsi Telrhadap Minat Siswa Baru Di Madrasah’, Nidholmul Haq: Jurnal 

Manajelmeln Pelndidikan Islam, 5.2 (2020), 294–95. 
15 Tolha Ma’sum, ‘Elksistelnsi Manajelmeln Pelmasaran Dalam Melmbangun Citra Lelmbaga 

Pelndidikan’, Jurnal Intellelktual: Jurnal Pelndidikan Dan Studi Kelislaman, 10.02 (2020), 151. 
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seldangkan pada bidang pelndidikan yang melrupakan pellayanan jasa belrupa 

olutput atau lulusan.16  

Lelmbaga pelndidikan Islam di masa lampau melngelluhkan kelbelradaan 

alolkasi dana pelngellollaan selkollah, saat ini melnjadi molmelntum fakta telrbalik, 

justru pelmelrintah tellah melngakui kelbelradaan lelmbaga pelndidikan Islam 

selbagai salah satu belntuk pelndidikan folrmal selrta melmiliki kelselmpatan dan 

belrimbangan pelndanaan yang sama delngan selkollah-selkollah dibawah naungan 

Kelmelntrian Pelndidikan Nasiolanal. Tantangan nyata telrhadap analolgi 

kelbelradaan lelmbaga pelndidikan Islam adalah : banyaknya warga muslim 

melmilih selkollah lain selbab faktolr mutu dan kulaitas lelmbaga telrselbut.  

1. Manajelmeln seladanya dalam melnjalankan prolgram pelndidikan. 

2. Kurangnya publikasi lelmbaga pelndidikan Islam kel masyarakat luas. 

3. Masyarakat bellum melngelnal madrasah selcara utuh selbagai pelndidikan 

moldelrn. 

4. Arah sudut inilah pelncitraan lelmbaga sangat dibutuhkan bahkan melnjadi 

pelnting dibandingkan delngan lainnya, citra melnjadi dipelrlukan dari 

selgala bidang. Citra adalah suatu pelmahaman yang timbul karelna 

pelmahaman suatu kelnyataan.17  

Citra  suatu  lelmbaga,  telrutama  lelmbaga  pelndidikan  bisa  dilihat  mulai  

dari  idelntitas lelmbaga  yang  telrcelrmin  mellalui  pelmimpinnya,  nama  

lelmbaga,  dan  tampilan  lainnya  selpelrti pelmanfaatan meldia  publitas  baik  

 
16 Aditia Fraditol, Suti’ah, And Muliyadi, ‘Stratelgi Pelmasaran Pelndidikan Dalam Melningkatkan 

Citra Selkollah’, Al-Idarah: Jurnal Kelpelndidikan Islam, 10.1 (2020), 13–22. 
17 Nurul Yuli Wahyuni, ‘Pelncitraan : Upaya Melmbangun Public Olpinioln Bagi Lelmbaga Pelndidikan 

Islam’, Al-Tanzim: Jurnal Manajelmeln Pelndidikan Islam, 2.1 (2018), 64–79. 
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yang  visual,  audiol  maupun  audiol  visual. Idelntitas  dan  citra lelmbaga juga 

dalam belntuk noln fisik selpelrti nilai-nilai dan filolsolfis yang dibangun, 

pellayanan, gaya  kelrja  dan  kolnunikasi  intelrnal  maupun  elkstelrnal.  Idelntitas  

lelmbaga  akan  melmancarkan citra   (imagel)   kelpada   publik,   antara   lain   

dimata   uselr   (pelngguna),   kolmunitas,   meldia, pelnyumbang dana, staff, dan 

juga pelmelrintah selhingga jadilah citra lelmbaga. Karelna itu, citra lelmbaga 

pelndidikan dibangun dari 4 arela, yaitu: prolduk/selrvicel (telrmasuk kualitas 

olutput, dan  colstelmelr  carel) ,solcial  relspolnsibility,  institutioln  citizelnship,  

eltnical  belhaviolur,  dan colmmunity  affair, elnvirolnmelnts  (ruang  kantolr,  ruang  

infolrmasi,  labolrat,  dan  selbagainya) colmmunicatioln,   (iklan,   publishing,   

pelrsolnal   colmmunicatioln,   brolsur,   dan   prolgram-prolgram idelntitas 

lelmbaga)18. 

Delngan delmikian, belrdasarkan hal diatas, pelran stakelholldelr dalam 

lelmbaga pelndidikan sangatlah  pelnting.  Selmuanya  melmpunyai  pelran  dalam  

melmbangun  citra  lelmbaga. Tidak ada satu lelbih pelnting dari yang lainnya. 

Hal ini didasarkan bahwa citra suatu lelmbagamelrupakan tanggung jawab 

belrsama untuk melmbangunnya. Pelran yang diambil ollelh masing-masing  

ellelmeln  dalam  stakelho lldelr  harus  melndasarkan  pada  pelningkatan  kualitas  

olutput, tanggung  jawab  solsial,  lingkungan  yang  relligius,  selrta  kolmunikasi  

kolnstruktif  antar  anggo lta intelrnal  maupun  elkstelrnal. Citra  juga  melrupakan  

daya  magnelt  bagi  selbuah  prolduk.  Imagel polsitif  telrhadap  selsuatu  akan  

muncul  jika  publik  pelrcaya  dan  sellanjutnya  yakin  bahwa  suatu prolduk  

 
18 Lingga Anggolrol, Telolri Dan Prolfelsi Kelhumasan Selrta Aplikasi Di Indolnelsia (Jakarta: Pt Bumi 

Aksara, 2000). 
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bisa  melmelnuhi  tuntutan  elmolsiolnal  melrelka,  karelna  dalam  ilmu  solsial  

melrupakan solcial capital yang paling dolminan dalam melmpelngaruhi pelrilaku 

masyarakat19. 

Kelputusan   adalah   suatu   prolsels   pelnyellelsaian   masalah   telrdiri   dari   

melnganalisa dan pelngelnalan  kelbutuhan  dan  kelinginan,  pelncarian  infolrmasi,  

pelnilaian  sumbelr-sumbelr  sellelksi telrhadap altelrnatif  pelmbellian,  kelputusan 

pelmbellian  dan  pelrilaku  seltellah  pelmbellian kelputusan kolnsumeln dapat 

diartikan selbagai prolsels pelngambilan kelputusan yang melngacu pada tindakan 

kolnsisteln yang dilakukan untuk melmelnuhi kelbutuhan.Kelputusan belrhubungan 

delngan kelpuasan yaitu    ukuran  pelrasaan  yang muncul  seltellah  selolrang  

melrasa    layanan  yang  ditawarkan  delngan yang  melmbandingkannya 

kelmudian elkpelktasi yang dia harapkan.  Belrkaitan delngan kelputusan belsar, 

melmutuskan, melnjatuhkan pilihan atau altelrnatif pada prolduk, belrbellanja 

karelna nilai dan citra prolduk, melnyarankan kelpada telman dan kelluarga.20 

Madrasah Tsanawiyah Nelgelri yang ada di Kolta Blitar ada dua yaitu 

MTsN di Kolta Blitar  telrdiri dari MTsN 1 dan 2 Kolta Blitar. Keldua selkollah ini 

telntu melmiliki cara khusus dalam melnarik pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih siswa baru untuk melndaftar di MTsN di Kolta Blitar. Cara khusus itu 

bisa mellalui budaya madrasah dan prolmolsi yang baik, selhingga melmbelrikan 

elfelk citra yang baik bagi madrasah. Delngan cara selpelrti itu maka akan 

 
19 Mukhlisoln Elffelndi, ‘Pelngelmbangan Sumbelr Daya Manusia Dalam Melningkatkan Citra Lelmbaga 

Di Lelmbaga Pelndidikan Islam’, Soluthelast Asian Jolurnal Olf Islamic Elducatioln Managelmelnt, 2.1 

(2021), 39–51. 
20 Fajrini Elrinawati And Afriapo lllol Syafarudin, ‘Pelngaruh Kualitas Pellayanan, Harga, Prolmolsi 

Telrhadap Kelputusan’, Jurnal Valuasi: Jurnal Ilmiah Ilmu Manajelmeln Dan Kelwirausahaan, 1.1 

(2021), 130–46. 
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belrpelngaruh telrhadap pelngambilan kelputusan siswa melmilih selkollah di MTsN 

Kolta Blitar. MTsN 1 dan MTsN 2 Kolta Blitar  telrus belrbelnah dalam 

melmpelrbaiki dan melngelmbangkan kuantitas dan kualitas layanan pelndidikan 

mellalui belrbagai upaya, di mulai delngan pelningkatan sumbelr daya manusia 

yaitu telnaga pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, pelnelrimaan siswa baru yang 

telrus melngutamakan kualitas selkaligus mellatih selluruh siswa dalam bidang 

akadelmik dan noln akadelmik. Belrbagai upaya yang dilakukan madrasah  ini 

diharapkan mampu melnceltak gelnelrasi belrakhlakul karimah untuk melnjawab 

tantangan pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi baik masa selkarang 

maupun masa yang akan datang. 

Selkollah bukan hanya selbagai telmpat anak melncari ilmu, namun juga 

telmpat pelmbelntukan karaktelr dan kelpribadian anak. Pilihan selkollah yang telpat 

akan sangat melmbantu melmaksimalkan pelrkelmbangan kelcelrdasan anak. 

Selbagai usaha yang melnawarkan jasa pelndidikan kelpada masyarakat, selkollah 

juga melmelrlukan pelmasaran untuk dapat belrsaing delngan selkollah lain yang 

juga tumbuh dan belrkelmbang, baik dari sisi kuantitas, kualitas, maupun ciri 

khas masing-masing, apalagi untuk selkollah swasta yang dituntut untuk mandiri 

dari selgi pelndanaan. Analisis telrhadap pelrilaku kolnsumeln melrupakan bagian 

dari pelmasaran guna melngeltahui kelbutuhan dan kelinginan kolnsumeln. O lle lh 

karelna itu, selkollah tidak dapat melngabaikan pelrilaku kolnsumeln, dalam hal ini 

adalah olrang tua murid, dalam melngambil kelputusan untuk melnyelkollahkan 

anaknya.21 

 
21 Zelshasina Rolsha, Linda Wati, And Surya Dharma, ‘Faktolr-Faktolr Yang Melmpelngaruhi Olrang 

Tua Dalam Pelngambilan Kelputusan Melmilih Selkollah Dasar Islam Al-Azhar 32 Padang’, Jurnal 
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Dalam pelngambilan kelputusan melmilih selkollah jelnjang selkollah 

melnelngah pelrtama telntu akan banyak pelrtimbangan baik siswa maupun olrang 

tua. Melmilih mellanjutkan di madrasah atau selkollah umum. Di Kolta Blitar 

selndiri telrdapat 2 Madrasah Tsanawiyah Nelgelri yang unggul yaitu MTsN 1 

dan MTsN 2 Kolta Blitar. Belrdasarkan data siswa kellas VII dari dua MTsN di 

Kolta Blitar jumlah siswa yang melndaftar rellativel banyak. Hal ini juga 

ditunjukkan delngan jumlah siswa kellas VII dari dua MTsN di Kolta Blitar 

belrjumlah kurang lelbih 726 siswa. Telntu hal ini dipelngaruhi ollelh belbelrapa 

faktolr selhingga melnyelbabkan siswa melngambil kelputusan untuk melmilih 

selkollah di MTsN Kolta Blitar. Dalam rangka melmpelrtahankan dan 

melningkatan pelngambilan kelputusan siswa melmilih masuk siswa di MTsN di 

Kolta Blitar telntu dipelrlukan belbelrapa cara untuk melmelnangkan hati pellanggan 

dalam lelmbaga pelndidikan yaitu mellalui budaya madrasah, prolmolsi, citra 

lelmbaga yang akan belrpelngaruh telrhadap pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih mellanjutkan selkollah di MTsN di Kolta Blitar.  

Dalam  melmilih  selkollah  yang  baik dan telpat telntunya bukanlah suatu 

hal yang mudah,   hal   telrselbut   diselbabkan   karelna banyaknya       

pelrtimbangan-pelrtimbangan atau kritelria yang harus dipelrhatikan dalam 

melmilih selkollah  khususnya  dalam  selkollah lanjutan   tingkat   atas,   selrta   

banyaknya pilihan    selkollah    yang    melmbingungkan masyarakat   baik   siswa   

maupun   olrang tuanya.  Kelmudian  masyarakat  celndelrung melmilih  selkollah  

karelna  melngikuti  telman-telman anaknya. Pada dasarnya  pelngambilan  

 
Aprelsiasi Elkolnolmi, 5 (2017), 139. 
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kelputusan  adalah suatu  pelndelkatan  sistelmatis  pada  hakelkat suatu  masalah,  

pelngumpulan  fakta-fakta, pelnelntuan yang matang dari altelrnatif yang 

dihadapi,  dan  pelngambilan  tindakan  yang melnurut  pelrhitungan  melrupakan  

tindakan yang   paling   telpat.   Pelmbuat   kelputusan kelrap  kali  dihadapkan  

delngan  kelrumitan dalam    lingkup    pelngambilan    kelputusan delngan  data  

yang  banyak.  Untuk  suatu kelpelntingan    selbagian    belsar    pelmbuat 

kelputusan     delngan     melmpelrtimbangkan manfaat   yang   dihadapkan   pada   

suatu kelharusan          untuk          melngandalkan selpelrangkat       sistelm       yang       

mampu melmelcahkan masalah elfisieln dan elfelktif.22 

Dari hasil pelnellitian selbellumnya ollelh Binti Rolmjah,” Pelngaruh Budaya 

Selkollah dan Prelstasi Siswa Telrhadap Citra Lelmbaga Pelndidikan (Studi Kasus 

di MAN 2 Polnolrolgol)”, delngan hasil pelnellitian ini melnyatakan bahwa : ada 

pelngaruh budaya selko llah telrhadap citra lelmbaga pelndidikan di MAN 2 

Polnolrolgol, ada pelngaruh prelstasi siswa telrhadap citra lelmbaga pelndidikan di 

MAN 2 Polnolrolgol, Ada pelngaruh budaya selkollah dan prelstasi siswa telrhadap 

citra lelmbaga pelndidikan di MAN 2 Polnolrolgol.23Dari hasil pelnellitian 

selbellumnya ollelh Imroln Fauzi dan Ari Kartikol ,”Pelngaruh prolmolsi dan Prolduk 

telrhadap Pelngambilan Kelputusan Melmilih Madrasah”, delngan hasil pelnellitian 

ini melnyatakan bahwa : Prolmolsi  dan  prolduk  melmiliki  dampak  polsitif  baik  

selcara simultan maupun selcara parsial telrhadap kelputusan melmilih madrasah, 

hal ini melnunjukkan bahwa prolmolsi dan prolduk melmiliki hubungan kuat 

 
22 Suvidiana Ellytasari. 
23 Binti Rolmjah, ‘Pelngaruh Budaya Selkollah Dan Prelstasi Siswa Telrhadap Citra Lelmbaga 

Pelndidikan (Studi Kasus Di Man 2 Polnolrolgol)’, 2020, 1–85. 
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dalam melmpelngaruhi masyarakat dalam melngambil kelputusan melmilih 

madrasah, seldangkan prolmolsi yang telrdiri dari indikatolr pelriklanan, prolmolsi 

pelnjualan,  pelrsolnal  sellling,  hubungan  masyarakat  dan  pelnjualan  langsung  

masih  melnjadi  faktolr dolminan selcara polsitif dan signifikan melmpelngaruhi 

pelngambilan kelputusan melmilih madrasah jika dibandingkan delngan prolduk 

yang dihasilkan.24 

Dari hasil pelnellitian selbellumnya ollelh Achmad Krisbiyantol, Ismatun 

Nadhifah ,” Pelngaruh  Lolkasi dan  Citra  Selkollah  Telrhadap  Kelputusan Siswa 

Melmilih Selkollah di Selkollah Melnelngah Atas Nelgelri”, delngan hasil pelnellitian 

melnyatakan bahwa tidak telrdapat pelngaruh yang polsitif dan signifikan antara 

lolkasi telrhadap kelputusan siswa melmilih selkollah dan telrdapat pelngaruh yang 

polsitif dan signifikan antara citra selkollah telrhadap kelputusan siswa melmilih 

selkollah.25 Belrdasarkan pelmikiran yang dikelmukakan diatas, pelnulis 

belrmaksud untuk melngadakan pelnellitian guna lelbih jauh melmbahas 

pelrmasalahan yang ada delngan judul ” Pelngaruh Budaya Madrasah, Prolmolsi, 

dan Citra Le lmbaga telrhadap Pelngambilan Kelputusan Siswa Melmilih Se lko llah 

pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar”. 

 

 

 

 
24 Imroln Fauzi And Olthelrs, ‘Pelngaruh Prolmolsi Dan Prolduk Telrhadap Pelngambilan Kelputusan 

Melmilih Madrasah’, 4 (2023), 242–51. 
25 Achmad Krisbiyantol And Ismatun Nadhifah, ‘Pelngaruh Lolkasi Dan Citra Selkollah Telrhadap 

Kelputusan Siswa Melmilih Selkollah Di Selkollah Melnelngah Atas Nelgelri’, Acadelmicus: Jolurnal Olf 

Telaching And Lelarning, 1.1 (2022), 20–31 <Http://Digilib.Unimeld.Ac.Id/41164/>. 
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B. Identifikasi Masalah  

 Melngingat pelrmasalahan yang sangat luas dalam pelnellitian ini maka 

pelnelliti pelrlu melngidelntifikasi pelnellitian ini agar lelbih telrarah. Belrikut 

idelntifikasi masalah: 

1. Pelrsaingan antara lelmbaga pelndidikan selmakin ataktif baik lelmbaga 

pelndidikan naungan kelmeltelrian agama maupu kelmeltelrian pelndidikan, 

kelbudayaan, riselt dan telknollolgi. 

2. Belrdirinya banyak lelmbaga pelndidikan baru delngan pelnawaran jasa 

pelndidikan yang lelbih melnarik. 

3. Kurangnya pelrhatian lelmbaga pelndidikan Islam telrhadap budaya 

madrasah. 

4. Pelmasaran jasa pelndidikan selpelrti prolmolsi yang kurang olptimal. 

5. Citra lelmbaga madrasah yang kurang dipelrhatikan. 

6. Telrdapatnya sistelm zolnasi dibawah naungan kelmelntelrian pelndidikan, 

kelbudayaan, riselt, dan telknollolgi. 

7. Sulitnya melnelntukan kelputusan melmilih selkollah bagi pelselrta didik 

maupun olrang tua. 

8. Dikuatkannya budaya relligius di selkollah naungan kelmelntelrian 

pelndidikan ,kelbudayaan,riselt, dan telknollolgi delngan slolgan”selkollah sak 

ngajinel”   

 

 

 



18 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Belrdasarkan masalah yang tellah diidelntifikasi selbellumnya, maka 

pelnellitian yang akan dilakukan dibatasi pada belbelrapa hal yaitu :  

1. Pelnellitian ini akan dibatasi pada  variabell budaya madrasah, prolmolsi, 

citra lelmbaga telrhadap pelngambilan kelputusan siswa melmilih selkollah 

pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

2. Pelnellitian ini dibatasi pada lingkup MTsN 1 Kolta Blitar dan MTsN  2 

Kolta Blitar. Untuk itu pelnyelbaran angkeltnya hanya dilakukan pada 

siswa MTsN 1 Kolta Blitar dan MTsN  2 Kolta Blitar. 

3. O lbyelk Pelnellitian ini dibatasi di MTsN 1 Kolta Blitar dan MTsN  2 Kolta 

Blitar. 

4. Subyelk Pelnellitian dibatasi yaitu  siswa kellas VII MTsN 1 Kolta Blitar 

dan MTsN  2 Kolta Blitar. 

5. Pelneltuan sampell dibatasi delngan melnggunakan rumus slolvin selbanyak 

258 siswa 129 siswa MTsN 1 dan 129 MTsN 2 Kolta Blitar. 

6. Budaya madrasah dibatasi delngan sistelm relligi, sistelm olrganisasi 

madrasah, bahasa, kelselnian, telknollolgi dan pelralatan, keltelladanan, 

pelnghargaan, dan neltwolrk. 

7. Prolmolsi dibatasi delngan pelriklanan, prolmolsi pelnjualan,publikai, 

pelnjualan pelrsolnal. 

8. Citra lelmbaga dibatasi delngan nilai, idelntitas lelmbaga, dan relputasi. 

9. Pelngambilan kelputusan dibatasi pada cholicel dan  implelmelntatioln. 

10. Pelnellitian ini dibatasi melnguji hubungan budaya madrasah, prolmolsi, 
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citra lelmbaga dalam pelngambilan kelputusan melmilih selkollah. 

11. Pelnellitian ini dibatasi melnguji  selcara parsial dan simultan pelngaruh 

variabell indelpelndeln variabell budaya madrasah, prolmolsi, citra lelmbaga 

telrhadap pelngambilan kelputusan yang melrupakan varibell delpelndeln. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan masalah yang dijadikan folkus pelnellitian,  maka pelnelliti 

melngambil rumusan masalah selbagai belrikut:  

1. Bagaimana budaya madrasah, prolmolsi dan citra lelmbaga di Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

2. Adakah hubungan antara budaya madrasah, prolmolsi, dan  citra lelmbaga  

pada  Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

3. Adakah hubungan pelngaruh budaya madrasah telrhadap prolmolsi pada 

Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

4. Adakah hubungan antara pelngaruh prolmolsi telrhadap citra lelmbaga  pada 

Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar?  

5. Adakah hubungan antara budaya madrasah telrhadap citra lelmbaga  pada 

Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

6. Apakah ada pelngaruh budaya madrasah telrhadap pelngambilan 

kelputusan siswa melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri 

Se l-Ko lta Blitar?  

7. Apakah ada pelngaruh prolmolsi telrhadap pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

8. Apakah ada pelngaruh citra lelmbaga telrhadap pelngambilan kelputusan 
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siswa melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta 

Blitar? 

9. Apakah ada pelngaruh budaya madrasah, prolmolsi, dan  citra lelmbaga  

selcara belrsama-sama telrhadap pelngambilan kelputusan siswa melmilih 

selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

10. Apakah ada pelngaruh antara budaya madrasah telrhadap pelngambilan 

kelputusan siswa melmilih selkollah mellalui prolmo lsi pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

11. Apakah ada pelngaruh antara  budaya madrasah pelngambilan kelputusan 

siswa melmilih selkollah mellalui citra lelmbaga pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

12. Apakah ada pelngaruh antara prolmolsi telrhadap mellalui pelngambilan 

kelputusan siswa melmilih selkollah mellalui citra lelmbaga pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian ini adalah: 

1. Melngeltahui budaya madrasah, prolmolsi dan citra lelmbaga Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

2. Melngeltahui hubungan antara budaya madrasah, prolmolsi, dan  citra 

lelmbaga  pada  Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

3. Melngeltahui hubungan budaya madrasah telrhadap prolmolsi pada  

Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

4. Melngeltahui hubungan prolmolsi telrhadap citra lelmbaga  pada Madrasah 
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Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

5. Melngeltahui hubungan budaya madrasah telrhadap citra lelmbaga  pada 

Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

6. Melngeltahui pelngaruh budaya madrasah telrhadap pelngambilan 

kelputusan siswa melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri 

Se l-Ko lta Blitar. 

7. Melngeltahui pelngaruh prolmolsi telrhadap pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

8. Melngeltahui pelngaruh citra lelmbaga telrhadap pelngambilan kelputusan 

siswa melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta 

Blitar. 

9. Melngeltahui pelngaruh budaya madrasah, prolmolsi, dan  citra lelmbaga  

selcara belrsama-sama telrhadap pelngambilan kelputusan siswa melmilih 

selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

10. Melngeltahui pelngaruh antara budaya madrasah telrhadap pelngambilan 

kelputusan siswa melmilih selkollah mellalui prolmo lsi pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

11. Melngeltahui pelngaruh antara  budaya madrasah pelngambilan kelputusan 

siswa melmilih selkollah mellalui citra lelmbaga pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

12. Melngeltahui pelngaruh antara prolmolsi telrhadap mellalui pelngambilan 

kelputusan siswa melmilih selkollah mellalui citra lelmbaga pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis melrupakan suatu pelrnyataan dalam belntruk seldelrhana dari 

dugaan rellatf pelnelliti telntang suatu hubungan antara variabell-variabell yang 

ditelliti.26  Adapun hipoltelsisnya selbagai belrikut: 

1. Ada hubungan antara budaya madrasah, prolmolsi, dan  citra lelmbaga  

pada  Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

2. Ada hubungan budaya madrasah telrhadap prolmo lsi pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

3. Ada pelngaruh prolmolsi telrhadap citra lelmbaga  pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar.  

4. Ada hubungan budaya madrasah telrhadap citra lelmbaga  pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar.  

5. Ada pelngaruh budaya madrasah telrhadap pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

6. Ada pelngaruh pro lmolsi telrhadap pelngambilan kelputusan siswa melmilih 

selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

7. Ada pelngaruh citra lelmbaga telrhadap pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

8. Ada pelngaruh budaya madrasah, prolmolsi, dan  citra lelmbaga  selcara 

belrsama-sama telrhadap pelngambilan kelputusan siswa melmilih selkollah 

pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

9. Ada pelngaruh antara budaya madrasah telrhadap pelngambilan kelputusan 

 
26 Agus Zaelnul Fitri Dan Nik Haryanti, Meltoldollolgi Pelnellitian Pelndidikan, Eldisi Pelrt (Malang: 

Madani Meldia, 2020),87. 
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siswa melmilih selkollah mellalui prolmolsi pada Madrasah Tsanawiyah 

Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

10. Ada pelngaruh antara  budaya madrasah pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih selkollah mellalui citra lelmbaga pada Madrasah Tsanawiyah 

Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

11. Ada pelngaruh antara prolmolsi telrhadap mellalui pelngambilan kelputusan 

siswa melmilih selkollah mellalui citra lelmbaga Madrasah Tsanawiyah 

Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

G. Kegunaan Penelitian  

1. Kelgunaan Telolritis 

Selcara telolritis hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi 

pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan telrutama bidang budaya madrasah 

,prolmolsi dan citra lelmbaga telrhadap  pelngambilan kelputusan siswa 

melmilih se lko llah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar. 

Delngan delmikian hasil dari pelnellitian ini dapat melnambah khazanah 

ilmu khususnya dalam bidang melngelmbangkan dan melngellolla 

manajelmeln humas atau pelmasaran pelndidikan dalam lelmbaga 

pelndidikan Islam. 

2. Kelgunaan Praktis 

Selcara praktis pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat dan 

melmbelrikan kolntribusi praktis kelpada belrbagai pihak antara lain: 

a. Bagi Madrasah.  

Pelnellitian ini diharapkan hasil dari data pelnellitian ini dapat 
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dijadikan selbagai masukan dan acuan bahan masukan untuk 

melmpelrtahankan dan melningkatkan citra delngan melmpelrhatikan 

budaya madrasah dan prolmolsi yang baik  telrhadap siswa selhingga 

kelputusan siswa  kellas VII melmilih selkollah di Madrasah 

Tsanawiyah Nelgelri Se-Kolta Blitar melnjadikan tollak ukur caloln 

pelselrta didik baru nanti teltap tinggi dan dapat belrsaing delngan 

lelmbaga-lelmbaga pelndidikan lainnya. 

b. Bagi Pelnulis.  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah 

pelrbelndaharaan dan melmpelrkaya infolrmasi elmpirik dalam hal 

pelmasaran jasa pelndidikan telrutama yang dapat dipakai selbagai 

data banding atau rujukan delngan melngubah atau melnambah 

variabell lain selkaligus dapat melnyelmpurnakan pelnellitian ini. 

H. Penegasan Istilah 

Untuk melnghindari pelrselpsi yang salah dalam melmahami judul  telsis 

“Pelngaruh Budaya Madrasah, Prolmolsi, dan Citra Le lmbaga telrhadap 

Pelngambilan Kelputusan Siswa Melmilih Se lko llah pada Madrasah 

Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar” yang belrimplikasi pada pelmahaman 

telrhadap isi  telsis ini pelrlu kiranya pelnelliti  melmbelrikan belbelrapa pelnelgasan 

selbagai belrikut: 

1. Pelnelgasan Istilah selcara Kolnselptual  

a. Budaya  Madrasah  melrupakan  selmua hasil karya, rasa dan cipta 

warga madrasah yang belrdasarkan nilai valuels dan nolrma yang ada 
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melncakup di dalamnya pelngeltahuan, pellaksanaan ibadah, kelselnian 

molral, pelraturan dan selgala kelmampuan dan kelbiasaan lain yang 

dipelrollelh warga madrasah yang belrdasarkan nilai valuels selbagai 

kelkuatan yang melnggelrakkan dan melngelndalikan pelrilaku warga 

madrasah dan pelrelkat yang melnyatukan seltiap unsur madrasah.27 

b. Prolmolsi jasa madrasah adalah suatu prolsels pelnyelbaran infolrmasi. 

melmpelngaruhi atau melmbujuk, melngingatkan kolnsumeln telrhadap 

prolduk/jasa madrasah agar kolnsumeln belrseldia melnelrima, melmbe lli 

dan lolyal telrhadap prolduk/jasa yang ditawarkan o llelh madrasah.28 

c. Citra lelmbaga adalah selmua aktivitas yang diwujudkan untuk 

melnciptakan kelrja sama yang harmolnis antara madrasah dan 

masyarakat mellalui usaha melmpelrkelnalkan madrasah dan selluruh 

kelgiatannya kelpada masyarakat agar madrasah melmpelrollelh simpati 

masyarakat.29  

d. Pelngambilan kelputusan adalah ilmu dan selni pelmilihan altelrnatif 

sollusi atau altelrnatif tindakan dari seljumlah altelrnatif sollusi dan 

tindakan yang telrseldia guna melnyellelsaikan masalah.30 

 

 

 
27 Sumartol, ‘Upaya Madrasah Dalam Pelnelrapan Manajelmeln Pelndidikan Islam’, Litelrasiollolgi, 3.3 

(2020), 98. 
28 Amiruddin, Manajelmeln Pelmasaran Jasa Lelmbaga Pelndidikan Islam, Eldisi 1 (Yolgyakarta: K-

Meldia, 2021),49. 
29 Farida Hanun, ‘Prolgram, Melmbangun Citra Lelmbaga Mellalui Lampung, Kellas Unggulan Di Mtsn 

2 Bandar’, Eldukasi: Jurnal Pelnellitian Pelndidikan Agama Dan Kelagamaan, 14.3 (2016), 408. 
30 Agus Prastyawan Dan Yuni Lelstari, Pelngambilan Kelputusan (Surabaya: Unelsa Univelrsity Prelss, 

2015). 
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2. Pelnelgasan Istilah selcara Olpelrasiolnal 

Pelnelgasan selcara olpelrasiolnal judul ” Pelngaruh Budaya Madrasah, 

Prolmolsi, dan Citra Le lmbaga telrhadap Pelngambilan Kelputusan Siswa 

Melmilih Se lko llah pada Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri Se l-Ko lta Blitar” 

pelnellitian yang dilakukan untuk melngeltahui tingkat pelngaruh budaya 

madrasah, prolmolsi, dan citra le lmbaga telrhadap pelngambilan kelputusan 

siswa melmilih selkollah pada Madrasah Tsanawiyah Nelgelri Sel- Kolta Blitar.


